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ABSTRAK 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi salah satu prinsip pembelajaran di 

sekolah menengah pertama dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pembelajaran. Sosialisasi pemanfaatan teknologi digital dalam memotivasi minat belajar 

siswa-siswi SMP 07 mampu meningkatkan motivasi guru dalam berinovasi dan 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar mengajar. Supaya siswa-siswi SMP Negeri 

07 memiliki semangat yang tinggi dalam melakukan kegiatan pembelajaran, sistem 

pembelajaran yang diisi dengan menyenangkan dapat membuat anak-anak lebih rileks dan 

tidak malas lagi dalam belajar, terutama dalam pelajaran matematika. Karena teknologi 

informasi  merupakan ilmu yang penting dan dimana pelajaran teknologi informasi ini selalu 

ada di setiap jenjang pendidikan bahkan sampai ke bangku perkuliahan. 

 

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Digital, Sekolah Menengah Pertama 

 

PENDAHULUAN  

Pemanfaatan teknologi informasi  harus ditingkatkan dalam pembelajaran di Sekolah 

Menengah Pertama. Guru harus mengembangkan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa secara terpadu, sistematis, dan 

efektif. (Prayitno et al., 2018). Guru dapat menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran dalam berbagai bentuk, salah satunya agar pembelajaran dapat lebih 

interaktif. Modul elektronik adalah bahan pembelajaran yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan program tertentu, disajikan dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 

memungkinkan belajar mandiri dalam satuan waktu tertentu, dengan tujuan membantu siswa  

menguasai pembelajarannya. keterampilan terbaik. Modul elektronik berbentuk konten dan 

lebih fokus pada kegiatan pembelajaran yang dikembangkan sebagai bagian dari media 

pelatihan  interaktif. Modul elektronik ada berbagai macam jenisnya, salah satunya dengan 

menggunakan Canva dapat membantu pemahaman siswa  karena memiliki layar yang 

interaktif, tampilan modul didesain  menarik, memadukan teks, gambar, foto, video bahkan 

link soal di akhir pembahasan modul (Azhar et al., 2023). 

  Guru dapat menggunakan modul digital untuk mendukung pembelajaran di kelas. 

Penerapan modul digital sebagai sarana pembelajaran  penting dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan akademik siswa terkait dengan peningkatan minat belajar. Minat belajar 

merupakan kecenderungan  individu untuk berminat atau tertarik pada suatu objek  belajar 

tertentu (Anshori, 2018). Minat belajar  penting untuk dikembangkan dalam diri siswa, 

karena usaha seseorang untuk mencapai tujuan tertentu sangat bergantung pada minat 

(Kanedi et al., 2022). Semangat belajar yang kuat akan menimbulkan usaha yang kuat, 

sungguh-sungguh dan tidak cepat putus asa dalam belajar. Siswa yang memiliki minat belajar 

yang tinggi akan selalu ingin mempelajari dan memahami materi yang dipelajarinya dengan 

cepat sehingga mendorong keberhasilan akademik (Anshori, 2018). Saat ini guru dapat 

dengan mudah mengirimkan modul digital ke dalam kelas sehingga siswa dapat memahami 
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prosesnya dengan menggunakan bentuk visual yang  disediakan, namun modul digital yang 

tersedia belum banyak. Isinya sesuai dengan karakteristik siswa dan isinya sesuai dengan  

tujuan pembelajaran kurikulum sekolah (Aka, 2017). Kegiatan belajar siswa hanya sebatas 

memperhatikan penjelasan guru, sesekali menjawab pertanyaan  guru, dan melakukan diskusi 

kelompok jika diminta oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih 

rendah. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi informasi sangat 

pesat seperti komputer dan internet. Memang benar teknologi informasi merupakan salah satu 

bidang peradaban dunia yang berkembang pesat, sama halnya dengan dunia pendidikan yang 

berkembang cukup pesat (Amalia, 2020).  

Kemajuan ini memberikan peluang besar bagi anak-anak untuk menerima pendidikan 

yang lebih baik dan lebih beragam. Di era digital saat ini, siswa tumbuh dalam lanskap 

teknologi yang berkembang pesat. Mereka akrab dengan perangkat teknologi seperti 

komputer, tablet, telepon pintar dan kemudahan akses  internet. Hal ini memungkinkan 

mereka  mengakses berbagai sumber dan informasi  belajar online yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar mereka. Siswa dapat menggunakan komputer dan Internet sebagai alat 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. (Husadha et al., 2021). Selain itu, 

penggunaan komputer dan internet  mendukung pembelajaran berbasis keterampilan. Siswa 

dapat menggunakan aplikasi dan perangkat lunak pendidikan yang dirancang khusus untuk 

memperkuat keterampilan seperti membaca, menulis, matematika, dan bahasa asing (Syamsul 

Bakhri et al., 2020). Permainan edukasi interaktif juga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif dan pemecahan masalah siswa dengan cara yang menyenangkan dan 

menarik. Penggunaan komputer dan Internet juga memberikan peluang untuk pembelajaran 

kolaboratif dan keterlibatan sosial. Siswa dapat berkomunikasi dengan teman-temannya 

melalui platform pembelajaran online, berbagi pemikiran dan ide, serta mengerjakan proyek 

bersama. Hal ini membantu mengembangkan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan 

komunikasi yang penting dalam kehidupan mereka. Namun keberadaan teknologi tidak dapat 

dipungkiri dengan penggunaan komputer dan internet, dan meskipun tidak mungkin untuk 

mencegah atau melarang siswa-siswi menggunakannya, pengendalian dan dukungan yang 

tepat dapat menjadi solusinya. Solusi yang bagus untuk siswa-siswi (Aka, 2017). Orang tua 

dan Guru memastikan bahwa anak-anak menggunakan  teknologi  ini  dengan  bijak  dan  

dalam  batas  yang  sehat. Perlu  ada  pengawasan  dan  pembatasan  dalam  hal  waktu  

penggunaan, serta pemahaman tentang keamanan dan privasi online (Mayeni, 2017). 

Belajar merupakan suatu proses kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 

hidupnya. Proses belajar  terjadi melalui interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu, pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun. Tanda seseorang 

sedang belajar adalah adanya perubahan perilaku, yang mungkin disebabkan oleh  perubahan 

pada tingkat kognitif, psikomotorik, atau emosional (Raja Ayu Mahessya et al., 2022).          

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah memfasilitasi penerapan metode yang 

lebih efisien dalam produksi, distribusi dan konsumsi barang dan jasa. Di era informasi, jarak 

geografis tidak lagi menjadi faktor penentu dalam hubungan antar manusia atau antar 

organisasi bisnis, sehingga dunia telah menjadi Global Village (Sofiyana et al., 2021). 

Perkembangan TI (teknologi informasi dan komunikasi) memudahkan akses informasi 

kapanpun dan dimanapun. Salah satu perkembangan TI yang diterapkan dalam bidang 

pendidikan adalah perkembangan e-learning. Electronic learning (e-learning) merupakan 

suatu proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi, dalam hal ini 

menggunakan media online seperti internet sebagai metode  interaksi dan dukungan (Robert 

et al., 2020). Menurut (Husadha et al., 2021) mendefinisikan teknologi informasi sebagai 

seperangkat alat yang membantu Anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan proses informasi. 
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Bahrun et al., (2011) menyatakan bahwa Teknologi informasi merupakan suatu 

teknologi yang tidak hanya menggunakan teknologi komputer (hardware dan software) untuk 

mengolah dan menyimpan informasi, tetapi juga mencakup teknologi komunikasi untuk 

mengirim atau menyebarkan informasi. Azhar et al., (2023) bahwa teknologi informasi 

merupakan salah satu alat yang digunakan oleh para manajer untuk mampu mengatasi 

perubahan-perubahan yang terjadi. Pada tahap ini, modifikasi yang dimaksud adalah 

modifikasi terhadap informasi yang sebelumnya diproses dan disimpan di komputer. Kata 

teknologi mengacu pada pengembangan dan penerapan berbagai perangkat atau sistem untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa 

sehari-hari, kata teknologi mempunyai arti yang mirip dengan istilah prosedural. Teknologi 

merupakan hasil pemikiran manusia yang bertujuan untuk mengembangkan proses atau 

sistem tertentu dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan.  

Suryadi (2019) mengatakan bahwa Media, didefinisikan secara luas, adalah peristiwa 

yang bersifat humanistik, material, atau memfasilitasi perolehan pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap siswa. Asosiasi Teknologi Pendidikan dan Komunikasi (AECT) mendefinisikan 

media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk distribusi informasi. . Sedangkan 

National Education Association (NEA) menentukan benda mana yang boleh dipegang, 

dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan dan alat mana yang digunakan dengan baik dalam 

kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat berdampak mempengaruhi efektivitas program 

pendidikan. Media pembelajaran merupakan alat pendukung efektif yang dapat digunakan  

guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Proses belajar mengajar akan berlangsung 

efektif jika didukung dengan tersedianya alat bantu. Penyediaan sarana dan metode 

pendidikan yang dinamis, kondusif, dan dialogis sangat penting bagi pengembangan potensi 

siswa-siswi (Amalia, 2020). 

 

METODE KEGIATAN  
Pelaksanaan bidang keilmuan dan bimbingan belajar melalui program kegiatan edukasi 

pemanfaatan teknologi digital komputer dalam pembelajaran siswa smp negeri 7 kota 

Bengkulu kelurahan Pasar Bengkulu Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu, dimana lokasi 

ini berdekatan dengan lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Kegiatan ini dilaksanakan dimulai dari tanggal 7 Agustus sebanyak 2 kali, dengan 

durasi waktu 120 menit  setiap 1 kali dalam pertemuan. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini yaitu edukasi dan pendampingan bagi siswa SMPN 07 Kota Bengkulu. Adapun 

kegiatan yang diberikan diantaranya :  

1) Memberikan pemahaman tentang tata cara penggunaan dan manfaat komputer pada 

siswa siswi SMPN 07 Kota Bengkulu. 

2) Memberikan pemahaman dan cara mengoperasikan komputer pada siswa-siswi 

SMPN 07 Kota Bengkulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pemberian materi yang diiberikan meliputi tiga pokok dalam pembelajaran edukasi 

teknologi informasi pada komputer. Ketiga pokok bahasan ini diajarkan secara bertahap pada 

anak-anak agar mereka mudah menerima materi secara teratur dan yang terpenting tidak 

memaksakan otak mereka bekerja dengan keras untuk memahami materi yang diajarkan. 

Pelaksanaan edukasi ini ditunjukan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak SMPN 07 

terutama Kelas 8 agar mereka nantinya bisa menguasai materi ini sebelum melanjutkan ke 

sekolah yang tingkatannya berbeda dengan sekarang.  

 

Menjelaskan pada Anak Manfaat dari Teknologi Komputer 
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Pertama mulai dengan menjelaskan apa saja faedah atau manfaat komputer untuk 

manusia. Berikan contoh-contoh yang familiar bagi anak mengenai pemanfaatan komputer. 

Misalnya, dokter memanfaatkan komputer untuk memeriksa kondisi pasien. Contoh lain, 

komputer membantu Ayah untuk menyelesaikan pekerjaan kantor, dan contoh lainnya. 

Dengan mengetahui banyaknya manfaat dari teknologi komputer, anak juga akan paham 

bahwa komputer mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan dan membantu kehidupan 

manusia dalam banyak aspek. Anak yang paham dengan manfaat baik dari komputer akan 

lebih termotivasi untuk lebih mengenal komputer dan termotivasi ingin mempelajari hingga 

mahir dalam menggunakan komputer. 

 

 
Gambar 1. Pengenalan materi TIK 

 

Mengajarkan Keterampilan Dasar Komputer yang Penting Dikuasai Anak 

Ada beberapa keterampilan dasar komputer yang penting yang bisa anak gunakan saat 

mereka sekolah. Di era teknologi seperti saat ini, tidak jarang tugas sekolah dan tugas 

pekerjaan rumah harus diselesaikan menggunakan komputer. Jadi, penting untuk membekali 

anak beberapa keterampilan komputer berikut 1) Mengetik : Keterampilan menggunakan 

keyboard jadi hal utama yang anak butuhkan saat sekolah nanti. Keterampilan mengetik 

sangat baik diajarkan sejak usia dini karena di usia tersebut kemampuan motorik anak sedang 

berkembang. Jadi, anak dengan cepat menguasai keterampilan mengetik di usia dini. Lalu 

mengajarkan sendiri cara mengetik dengan keyboard atau belajar dengan menggunakan 

program atau aplikasi khusus seperti Typing Club, permainan Jungle Junior dan bisa pula 

dengan software seperti Typing Instructor for Kids 5.0. 2) Pencarian Online : Di usia sekolah, 

anak-anak umumnya akan menggunakan internet untuk mencari informasi terkait tugas 

sekolah. Agar anak tidak salah mencari informasi, sebagai orangtua kamu harus memberi 

contoh bagaimana cara menggunakan mesin pencari seperti Google. Ajari anak bagaimana 

mencari situs terpercaya agar anak tidak mengambil informasi dari web yang kurang 

kredibel. Pastikan untuk selalu memeriksa riwayat penelusuran anak untuk memastikan anak 

tidak menyalahgunakan mesin pencari. Setelah anak dapat bekerja secara mandiri dalam 

menggunakan mesin pencari, tetaplah dampingi anak untuk berdiskusi dan bertukar ide 

terkait informasi apapun yang anak dapat dari pencarian online. persamaan, bahkan mampu 
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membantu melakukan iterasi perhitungan numerik dalam sekejap yang jika dikerjakan 

manual oleh manusia bisa sampai berhari-hari.  

 

 
Gambar 2. Cara mengoperasian computer 

 

Memberi Pemahaman pada Anak Mengenai Cara Kerja Komputer 

Mengajari anak mengenai cara kerja komputer menjadi metode terbaik 

untuk pembelajaran komputer untuk anak usia dini.  mulai dengan menjelaskan cara 

menghidupkan dan mematikan komputer. Cara membuka dan menutup program atau 

software. Tunjukkan pada anak cara menggerakkan mouse. Dan melakukan modifikasi untuk 

mengatur kecepatan mouse agar lebih lambat sehingga anak mudah mengontrolnya. Pilihkan 

anak mouse yang pas di genggaman anak agar lebih mudah digerakkan untuk navigasi menu 

di tampilan layar komputer. Selanjutnya kamu bisa mengajarkan anak cara menggunakan 

keyboard. lalu mengajarkan cara mengetik huruf dan berbagai jenis tanda baca. Jelaskan pula 

kegunaan tombol penting seperti “enter”, “backspace”, “esc”, dan tombol penting lainnya. 

Agar lebih mudah bisa menggunakan keyboard yang dirancang khusus untuk anak-anak 

dengan tombol yang lebih besar dan kode warna yang berbeda untuk pengalaman belajar 

lebih menyenangkan. Komputer dapat menjadi obyek dalam pembelajaran yang 

menggunakan komputer itu sendiri. Maksudnya adalah komputer menjadi sarana belajar dan 

sumber informasi bagi siswa yang sedang belajar tentang komputer. Sebagai contoh, seorang 

siswa sedang belajar tentang struktur komputer, mulai dari power supply, motherboard, 

memory, dan microprocessor, artinya siswa tersebut belajar menggunakan komputer untuk 

mempelajari apa yang ada di dalam komputer itu sendiri.  

 

https://tekno.kompas.com/read/2013/05/03/1558595/7.cara.memaksimalkan.teknologi.pada.anak
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Gambar 3. Operasi tik 

Tahap terakhir untuk menguji kembali kemampuan anak-anak SMP 07 Kota Bengkulu 

yaitu dengan memberikan latihan khusus kepada mereka. Dimana latihan ini diberikan untuk 

melihat hasil yang didapatkan oleh anak-anak dari edukasi yang telah diberikan latihan yang 

diberikan bukan hanya sekedar materi manfaat dan cara menggunakan teknologi terkhusus 

komputer saja tetapi dalam latihan tersebut juga dibrikan latihan  supaya anak-anak tidak 

bosan mengerjakannya. Ternyata setelah menyelesaikan latihan yang diberikan 50% telah 

mengerjakan latihan dengan benar dan 50% lagi telah melakukan latihan dengan benar cuman 

masih ada beberapa soal yang mereka salah menggunakannya. Dan sebagai kegiatan penutup 

di bulan September anak-anak diberi latihan. 

 

 
Gambar 4. Pemberian Latihan 
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Gambar 5. Foto bersama siswa-siswi kelas VIIA  

 

KESIMPULAN 

Edukasi pemanfaatan TIK dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran, baik 

dari peningkatan kemampuan guru dalam menyiapkan media pembelajaran; kesadaran dan 

kemampuan siswa dalam menggunakan gadget untuk mendukung belajar; maupun penerapan 

sistem informasi perpustakaan untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakan sebagai 

pendukung kegiatan belajar Komputer merupakan salah satu program kerja Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) dalam bidang keilmuan dan bimbingan belajar. Dari edukasi yang telah 

diberikan sudah terlihat perubahan yang dialami oleh anak-anak SMPN 07 kota bengkulu 

50% dari mereka telah menguasai operasi pemanfaatan dan pengoperasian komputer dengan 

baik dan benar. Metode pengajaran yang dilakukan di SMP Negeri 07  perlu di ubah supaya 

anak-anak SMP Negeri 07 antusias belajar mereka sangat tinggi, sistem pembelajaran yang 

diisi dengan menyenangkan dapat membuat anak-anak lebih rileks dan tidak malas lagi dalam 

belajar, terutama dalam pelajaran matematika. Karena teknologi informasi  merupakan ilmu 

yang penting dan dimana pelajaran teknologi informasi ini selalu ada di setiap jenjang 

pendidikan bahkan sampai ke bangku perkuliahan. Pihak sekolah harus membiasakan siswa-

siswi nya melakukan pembelajaran melalui Teknologi Digital Komputer karena dengan 

adanya pembiasaan tersebut mempermudah siswa-siswi dalam melakukan pemanfaaan 

komputer dalam mengerjakan tugas dan dapat mejadi bekal mereka nanti ketika sudah selesai 

sekolah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun bekerja.  
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